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Abstract 
This study aims to examine the effect of Earnings Management, Profitability, Bank Size, and Board of 
Commissioners Size on Corporate Social Responsibility (CSR). The sample of this study consisted of 8 Sharia 
Commercial Banks registered in the Indonesian Sharia Banking Statistics. Testing the hypothesis in this study 
using multiple linear regression analysis by following the autoregressive process of order 1 or AR (1) which is 
estimated simultaneously using the Eviews application. The results of this study indicate that earnings management 
has a positive effect on Corporate Social Responsibility (CSR), while profitability, bank size, and board size do not 
affect Corporate Social Responsibility (CSR). 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan bisnis yang semakin modern menuntut perusahaan untuk tidak hanya fokus pada 
perbaikan dan peningkatan internal atau hanya mencari profit namun, perusahaan juga dituntut untuk 
fokus dalam meningkatkan hubungan sosialnya dengan kondisi eksternal yang menjadi tanggung jawab 
sosial perusahaan kepada stakeholder. McGuire (1963) dalam Harahap (2010) mendefinisikan CSR 
sebagai gagasan mengenai tanggung jawab sosial yang beranggapan bahwa kewajiban perusahaan tidak 
hanya dalam ekonomi dan hukum, tetapi juga tanggung jawab tertentu untuk masyarakat yang 
melampaui dari kewajiban tersebut. Di Indonesia kesadaran mengenai Corporate Social Responsibility 
(CSR) semakin marak terlihat dari makin banyaknya perusahaan yang mengungkapkan CSR dalam 
laporan keuangan tahunannya.  
Pelaporan tentang CSR yang awalnya bersifat sukarela (Voluntary) menjadi bersifat wajib 
(mandatory). Dengan adanya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas bahwa laporan 
tahunan harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah laporan pelaksanaan tannggung jawab 
sosial dan lingkungan. Menurut Harahap (2014) untuk menjelaskan kecenderungan pengungkapan CSR 
dapat menggunakan pendekatan berlandaskan beberapa teori yaitu, Teori Stakeholder, Teori Legitimasi, 
Teori Kontrak Sosial, dan Teori Ekonomi Politik. Penelitian ini menggunakan teori agensi, teori 
legitimasi dan teori stakeholder, karena ketiga teori itu dapat digunakan dalam menjelaskan Corporate 
Social Respponsibility (CSR) serta hubungannya dengan variabel-variabel yang diduga berpengaruh 
terhadap CSR, yaitu manajemen laba, profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. 
 Selama ini pengukuran pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada bank syariah 
masih mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Index. Padahal saat ini banyak diperbincangkan 
mengenai Islamic Social Reporting (ISR) yang sesuai dengan prinsip syariah. Islamic Social Reporting 
(ISR) adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan yang berbasis syariah.. Pengukuran 
pengungkapan CSR dalam penelitian menggunakan indeks ISR dengan tema tema keuangan dan 
investasi (financial and investment theme), tema produk dan jasa (product and service theme), tema 
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karyawan (employee theme), tema sosial (social theme), tema lingkungan hidup (environment theme), 
dan tema tata kelola organisasi (corporate governance theme). Adanya biaya yang dikeluarkan 
perusahaan  untuk mengungkapkan CSR memicu manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak menginginkan bebannya bertambah sebab dapat 
menurunkan profitabilitas (Leuz et al., 2003). Hubungan antara manajemen laba dengan CSR dapat 
dijelaskan dengan menggunakan teori agensi Hubungan antara manajemen laba dengan CSR dapat 
dijelaskan dengan menggunakan teori agensi. Adanya asimetri informasi dimana, manajemen yang 
memiliki informasi lebih banyak dapat melakukan praktek manajemen laba untuk mengelabui para 
pemegang saham , konsekuensi bila manajer melakukan manajemen laba adalah manajer dapat 
kehilangan reputasi, pekerjaan, dan karirnya. Untuk menghindari kecurigaan dari stakeholder, manajer 
membuat suatu kebijakan untuk ditunjukkan kepada stakeholder melalui praktek CSR (Haryudanto, 
2011) 
Chih et al, (2008) menjelaskan, manajemen laba bisa menjadi negatif, positif, atau tidak 
berhubungan dengan kinerja CSR.. Penelitian Haryudanto (2011) menunjukkan hasil yang berbeda 
yaitu manajemen laba tidak berpengaruh terhadap tingkat CSR antara lain disebabkan oleh masih 
banyak perusahaan di Indonesia yang tergolong perusahaan ekonomis. CSR juga memiliki hubungan 
dengan profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Profitabilitas perusahaan dapat 
berpengaruh secara positif terhadap CSR, hal ini berdasarkan teori keagenan yang memaparkan bahwa 
dengan profit yang tinggi manajer kemungkinan melakukan pengungkapan yang lebih luas untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. Sebaliknya, apabila profit menurun, manajer akan mengurangi 
informasi dengan tujuan menyembunyikan penyebab profit perusahaan menurun (Rosiana, dkk, 2015). 
Penelitian Sembiring (2005), puspitasari (2009), Kurnianingsih (2013), Haribowo (2015), Triyani, dkk 
(2016) memperoleh hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat CSR (Corporate 
Social Responsibility). Besar kecilnya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
dikarenakan perusahaan akan tetap mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan yang sudah 
menjadi kewajiban perusahaan sebagaimana telah diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007. 
Perusahaan yang lebih besar adalah perusahaan yang memiliki sumber daya lebih banyak daripada 
perusahaan yang lebih kecil. Dengan demikian, perusahaan yang lebih besar sudah pasti memiliki 
pembiayaan, fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih banyak untuk dapat melakukan 
pengungkapan yang lebih sesuai dengan prinsip Islam (Othman et al., 2009). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan tingkat CSR. Hasil penelitian yang 
sejalan dengan hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Haniffa dan Cooke (2005), Sembiring 
(2005), Roziani dan Sofie (2010), Nurkhin (2010), Widiawati dan Raharja (2012) menyatakan semakin 
besar ukuran perusahaan semakin besar pula pengungkapan CSR. Penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraini (2006), Kurnianingsih (2013), tidak sejalan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR suatu perusahaan, dengan demikian pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak terkait dengan besar kecilnya size dari perusahaan tersebut.  
Terkait dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan berdasarkan teori agensi, semakin besar 
ukuran dewan komisaris, maka pengawasan terhadap perusahaan akan semakin baik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Khoirudin (2013), Chariri (2012), Wibawa (2014) dan Rosiana, dkk (2015) 
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2012), Lestari (2013), Trisnawati (2014), Rohmah (2015), tidak 
berhasil membuktikan adanya hubungan positif antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan 
CSR. Penyebabnya karena dewan komisaris menggunakan laba perusahaan untuk aktivitas operasional 
yang lebih menguntungkan daripada melakukan aktivitas sosial.  
Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Othman, et al. (2009) yang menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, komposisi dewan komisaris dan jenis industri terhadap CSR 
pada perusahaan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Malaysia, dikarenakan sampel dan tempat dalam 
penelitian ini berbeda dari penelitian tersebut, serta dikarenakan hasil dari penelitian terdahulu yang 
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dilakukan oleh Haribowo (2015), yang mendapatkan hasil bahwa komposisi dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap CSR, maka pada penelitian ini ukuran perusahaan, profitabilitas dan ukuran 
dewan komisaris yang diuji kembali pengaruhnya terhadap CSR pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan menggunakan Indeks Islamic Social Responsibility (ISR). 
 Penelitian ini juga menambah satu variabel yang akan diuji yaitu manajemen laba yang mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh Grogiou et al. (2014). Grogiou et al. (2014) menguji hubungan 
antara manajemen laba dan CSR terhadap perusahaan perbankan yang ada di AS. Hasil penelitiannya 
menunjukan adanya pengaruh yang positif antara manajemen laba dan CSR. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mustika (2015) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara manajemen laba 
dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).  Tujuan Penelitian ini adalah 
Mendapatkan bukti empiris bahwa manajemen laba, profitabilitas,  ukuran perusahaan dan  ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap CSR. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Teori Legitimasi 
Legitimasi merupakan sistem  pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap 
masyarakat, pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat (Hadi, 2011).  Legitimasi organisasi dapat 
dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat   kepada   perusahaan   dan   sesuatu   yang   
diinginkan   atau   dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi dapat dikatakan 
sebagai manfaat atau sumber potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (Ghozali dan Chariri, 
2007). Dalam penelitian ini, teori legitimasi berhubungan dengan kepatuhan bank syariah terhadap 
prinsip-prinsip Islam dalam hal menjalin hubungan yang baik dengan para stakeholders dan juga 
menjaga lingkungan sekitar bank syariah agar tidak terganggu dengan aktivitas operasional perbankan. 
Bentuk kepatuhan ini salah satunya diimplementasikan dengan melakukan pengungkapan Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan. CSR dipandang sebagai suatu kebijakan yang 
disetujui antara perusahaan dengan masyarakat. Masyarakat yang dimaksud di sini adalah masyarakat 
yang telah memberikan izin kepada perusahaan untuk menggunakan sumber daya alam dan manusianya 
serta izin untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Jadi dalam pelaporan CSR bank syariah harus 
mengikuti aturan-aturan yang berlaku di masyarakat dan prinsip-prinsip syariah.  
2.2. Teori Stakeholder 
Gray,  et al. (1997) dalam Chariri dan Ghazali (2007) menyatakan kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada stakeholder, dan dukungan tersebut harus dicari, sehingga aktivitas perusahaan adalah 
untuk mencari dukungan tersebut. Semakin powerfull stakeholder, semakin besar usaha perusahaan 
untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan 
stakeholdernya. Pelaksanaan CSR diharapkan keinginan dari stakeholder dapat terakomodasi sehingga 
akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan stakeholder nya. Hubungan 
yang harmonis akan berakibat pada perusahaan dapat mencapai keberlanjutan atau kelestarian 
perusahaannya (sustainability). Dalam penelitian  ini  teori stakeholder diterapkan dalam variabel 
profitabilitas dan CSR. Kedua variabel ini menunjukkan  kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi  
kewajibannya  dan menunjukkan kepeduliannya  kepada para pemegang kepentingan (Fahrizqi, 2010).. 
2.3. Teori keagenan  
Teori keagenan memiliki keterkaitan dengan kinerja perbankan. Bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak terlepas dari kinerja manajemen 
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bank tersebut. Oleh karena itu, pemegang saham (principal) memiliki hubungan dengan pihak 
manajemen bank. Masalah keagenan dalam penelitian ini terjadi antara pemegang saham (principal) 
dengan manajer (agent) dan antara manajer dengan stakeholder. Manajer mempunyai akses yang lebih 
banyak pada perusahaan yang dikelolanya dibanding dengan pemegang saham sehingga hal ini dapat 
menyebabkan asimetri informasi. Stakeholders berharap manajemen perbankan dapat melaporkan 
kegiatan bisnisnya secara transparan dan terperinci termasuk mengenai pengungkapan tanggung jawab 
sosialnya yang dapat membantu mereka dalam pengambilan keputusan. Teori agensi ini juga digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris 
terhadap Corporate Sosial Responsibility (CSR). 
2.4. Corporate Social Responsibility (CSR) 
McGuire (1963) dalam Hassan dan Harahap (2010) mendefinisikan CSR sebagai gagasan mengenai 
tanggung jawab sosial yang beranggapan bahwa kewajiban perusahaan tidak hanya dalam ekonomi dan 
hukum, tetapi juga tanggung jawab tertentu untuk masyarakat yang melampaui dari kewajiban tersebut. 
CSR bermanfaat bagi perusahaan dalam berbagai hal (Hasan dan Harahap, 2010): Pengungkapan nilai-
nilai CSR dan tujuannya dalam laporan perusahaan dan sasarannya meningkatkan daya tarik saham 
perusahaan untuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada para investor, memberikan informasi yang 
jelas tentang posisi dan keyakinan perusahaan, mengurangi ketidakpastian tentang risiko dan tindakan 
jangka panjang.  
CSR dikonsepkan sebagai piramid yang terdiri dari empat macam unsur tanggung jawab yang harus 
dipertimbangkan secara berkesinambungan yaitu: (Yosephus, 2010) Tanggung jawab ekonomi 
(Economic Responsibilities). Tanggung jawab ekonomi merujuk pada fungsi utama bisnis yang bersifat 
profit oriented. Aktifitas ekonomi dalam profit oriented akan bersinergi dengan CSR jika didasari oleh 
iktikad untuk memberikan price yang memihak pada nasabah, Tanggung jawab hukum (Legal 
responsibilities), Tanggung jawab etis (Ethical responsibilities) berimplikasi pada kewajiban 
menyesuaikan segala aktivitas dengan norma sosial dan etika yang berlaku meskipun tidak tertera 
dalam bentuk tertulis secara formal dan Tanggung jawab Filantropis (Philantropic responsibilities 
adalah tanggung jawab terhadap sesama mencakup peran aktif bank syariah dalam memajukan 
kesejahteraan manusia.  
2.5. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif Islam 
Berdasarkan perspektif Islam, tujuan utama dari pelaporan perusahaan adalah untuk menunjukkan 
kepatuhan terhadap syariah (Hassan dan Harahap, 2010). Menurut Haniffa (2002), tujuan dari social 
reporting dalam perspektif Islam adalah menunjukkan akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat 
serta meningkatkan transparasi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi yang relevan dengan 
memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim dalam pengambilan keputusan. Konsep 
pertangungjawaban sosial dalam Islam terkait dengan prinsip penuh pengungkapan, dimana penyajian 
rekening harus mengungkapkan segala sesuatu yang diyakini, yang penting bagi pengguna Islam untuk 
tujuan melayani Allah SWT. Konsep pengungkapan penuh dengan demikian terkait dengan konsep 
akuntabilitas. Oleh karena itu tujuan utama dari ISR yaitu untuk menunjukan kepatuhan organisasi 
terhadap prinsip-prinsip Islam, untuk menunjukkan bagaimana operasi organisasi telah mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat Islam, dan untuk membantu umat Muslim melakukan tugas keagamaan 
mereka (Othman et al.,  2010)..  
2.6. Komitmen Organisasi 
2.6 Islamic Social Reporting (ISR) 
       Elsya Septiani Putri /Jurnal Fairness Volume 9, Nomor 3, 2019: 181- 198        185 
 
ISR adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Indeks ini 
lahir dikembangkan dengan dasar dari standar pelaporan berdasarkan AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Institution) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para 
peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Haniffa 
(2002) membuat lima tema pengungkapan indeks ISR, yaitu tema pendanaan dan investasi, tema 
produk dan jasa, tema karyawan, tema masyarakat, dan tema lingkungan hidup. Kemudian 
dikembangkan oleh Othman et al. (2009) dengan menambahkan satu tema pengungkapan yaitu tema 
tata kelola perusahaan.  
Pendanaan dan Investasi (Finance and Investment). Konsep dasar pada tema ini adalah tauhid, halal 
& haram, dan wajib. Beberapa informasi yang diungkapkan pada tema ini menurut Haniffa (2002) 
adalah praktik operasional yang mengandung riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan zakat.   
Produk dan Jasa (Product and Services) Menurut Othman et al. (2009) beberapa aspek yang perlu 
diungkapkan pada tema ini adalah status kehalalan produk yang digunakan dan pelayanan atas keluhan 
konsumen. Dalam konteks perbankan syariah, maka status kehalalan produk dan jasa baru yang 
digunakan adalah melalui opini yang disampaikan oleh DPS untuk setiap produk dan jasa baru. 
Karyawan (Employees) Dalam ISR, segala sesuatu yang berkaitan dengan karyawan berasal dari 
konsep etika amanah dan keadilan. Menurut Haniffa (2002) dan Othman dan Thani (2010) menjelaskan 
bahwa masyarakat muslim ingin mengetahui apakah karyawan-karyawan perusahaan diperlakukan 
secara adil dan wajar melalui informasi-informasi yang diungkapkan. Beberapa informasi yang 
berkaitan dengan karyawan menurut Haniffa (2002) dan Othman et al. (2009) diantaranya jam kerja, 
hari libur, tunjangan untuk karyawan, dan pendidikan & pelatihan karyawan.   
Masyarakat (sosial/community involment) Beberapa aspek pengungkapan tema masyarakat yang 
diungkapkan dalam penelitian ini adalah sedekah, wakaf, dan pinjaman kebajikan (Haniffa, 2002). 
Sedangkan beberapa aspek lainnya yang dikembangkan oleh Othman et al. (2009) diantaranya adalah 
sukarelawan dari kalangan karyawan, pemberian beasiswa pendidikan, pemberdayaan kerja para 
lulusan sekolah atau mahasiswa magang. 
Lingkungan Hidup (Environment). Othman dan Thani (2010) menegaskan bahwa perusahaan tidak 
seharusnya terlibat dalam setiap jenis kegiatan yang mungkin merusak atau membahayakan lingkungan 
hidup. Dengan demikian informasi yang terkait dengan penggunaan sumber daya dan program yang 
dilakukan untuk melindungi lingkungan harus diungkapkan. Informasi yang diungkapkan dalam tema 
lingkungan hidup diantaranya kampanye go green, konservasi lingkungan hidup, tidak membuat polusi 
lingkungan hidup, pendidikan mengenai lingkungan hidup, penghargaan dibidang lingkungan hidup, 
dan sistem manajemen lingkungan (Haniffa, 2002; Othman et al, 2009, Fauziah dan Yudho, 2013).  
Tata Kelola Perusahaan (corporate Governance). Informasi yang diungkapkan dalam tema tata 
kelola perusahaan adalah status kepatuhan terhadap syariah, rincian nama dan profil direksi, DPS dan 
komisaris, laporan kinerja (komisaris, DPS dan direksi), kebijakan remunerasi (komisaris, DPS dan 
direksi), laporan pendapatan dan penggunaan dana non halal, laporan perkara hukum, struktur 
kepemilikan saham, kebijakan anti korupsi dan anti terorisme.   
2.7. Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal 
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan pribadi (Subramanyam dan Wild, 2013). 
Menurut Siregar, dkk (2005) dalam Subani (2009) motivasi perusahaan dalam hal ini manajer 
melakukan manajemen laba adalah: Bonus Scheme (rencana bonus). Manajer perusahaan yang 
menggunakan rencana bonus akan memaksimalkan pendapatan masa sekarang atau tahun berjalan 
mereka, Debt Covenant (kontrak utang jangka panjang). Motivasi ini sejalan dengan hipotesis debt 
covenant dalam teori akuntansi positif yaitu semakin dekat suatu perusahaan  ke pelanggaran  
perjanjian utang maka manajer akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan 
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laba periode mendatang ke periode berjalan, Political Motivation (motivasi politik). Perusahaan-
perusahaan besar dan industri strategis cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, 
khususnya selama periode kemakmuran tinggi dan Taxation Motivation (motivasi perpajakan). 
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan. 
Dengan mengurangi laba yang dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak yang 
harus dibayarkan kepada pemerintah 
2.8. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dengan menggunakan 
sejumlah modal tertentu. Profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Heinze (1976) menyatakan bahwa profitabilitas 
merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial (Rohmah, 2015). 
Dari perspektif Islam, perusahaan harus bersedia untuk memberikan pengungkapan penuh tanpa 
melihat apakah perusahaan memberikan  keuntungan atau tidak (Haniffa, 2002). 
2.9. Ukuran Perusahaan (Size) 
Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar atau kecilnya perusahaan. Tolak ukur 
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan antara lain, total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, 
dan total aktiva. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan 
besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil (Ariestyawati, 2013). Dikaitkan dengan teori agensi 
seperti yang dinyatakan Sembiring (2005),  bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya 
keagenan yang muncul juga semakin besar, untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan 
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih banyak. Secara umum perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil (Pradipta dan Purwaningsih, 2012). 
Hal ini dikarenakan perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding 
perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan 
untuk melakukan pertanggungjawaban sosial.   
2.10. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasehat kepada dewan direksi. Dewan komisaris 
melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan 
dan memberi nasehat kepada direksi. Menurut Akhtaruddin, et al. (2009) dalam Waryanto (2010) 
ukuran dewan komisaris yang lebih besar berarti lebih besar pula pengalaman dan keahlian yang 
dimiliki oleh dewan tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan pengawasan. Jika 
dikaitkan dengan teori agensi, anggota dewan yang lebih besar akan memudahkan pengendalian 
terhadap agen dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif sehingga dapat mengurangi 
tindakan menyimpang dari agen. Selain itu, tekanan yang lebih besar terhadap manajemen akan 
mendorong manajemen melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih besar (Wibawa, 
2014). 
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2.11. Penelitian terdahulu dan Hipotesis 
Prior, et al. (2007), menyatakan bahwa manajer dalam perusahaan yang melakukan manajemen laba 
cenderung semakin aktif dalam meningkatkan citra dan menarik dukungan dari publik dan stakeholder 
melalui kebijakan CSR. Grougio, et al. (2014), menunjukan bahwa manajer yang mempraktikan 
manajemen laba dalam perusahaannya cenderung lebih intensif melakukan kegiatan CSR.  Manajer 
percaya bahwa dengan memenuhi kepuasan stakeholder dan mewujudkan kesan yang baik terhadap 
lingkungan dan sosial maka kecurigaan dari stakeholder dapat dikurangi sehingga kemungkinan untuk 
diamati oleh stakeholder yang sudah puas juga dapat dikurangi.  
H1 : Manajemen laba berpengaruh positif terhadap CSR. 
 
Bowman dan Haire (1976) menyatakan bahwa hubungan antara pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan tercermin dalam pandangan bahwa reaksi sosial 
memerlukan gaya manajerial yang diperlukan untuk membuat suatu perusahaan memperoleh 
keuntungan. Ketika tanggung jawab agen kepada prinsipal terpenuhi, yaitu memperoleh keuntungan, 
maka akan memberikan keleluasaan manajemen perusahaan untuk mengungkapkan CSR. Hasil 
penelitian Othman, et al. (2009) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap 
luas pengungkapan CSR.  
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR 
 
Sembiring (2005), menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang 
muncul juga semakin besar, untuk mengurangi biaya keagenan tersebut perusahaan cenderung 
mengungkapkan informasi yang lebih luas. Menurut Cowen et al., (1987) secara teoritis perusahaan 
besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan 
pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang 
memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan akan semakin luas (Sari, 2012). Othman, et al. 2009) menyatakan bahwa perusahaan yang 
lebih besar adalah perusahaan yang memiliki sumber daya lebih banyak daripada perusahaan yang lebih 
kecil. Perusahaan yang lebih besar sudah pasti memiliki pembiayaan, fasilitas, sumber daya yang lebih 
banyak sehingga perusahaan besar akan lebih mengungkapkan kegiatan sosialnya sesuai dengan prinsip 
Islam.: 
H3:      Ukuran  Perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  CSR 
 
Teori stakeholder menyatakan bahwa dewan komisaris sebagai wakil dari shareholder dan 
stakeholder perusahaan. Ukuran dewan komisaris yang besar dalam suatu perusahaan akan 
meningkatkan pengawasan terhadap kinerja direksi dalam mengelola perusahan, termasuk dalam 
praktik dan pengungkapan CSR. Semakin banyak komisaris maka semakin mudah dalam pengontrolan 
kinerja manajer serta terciptanya efektivitas di perusahaan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Fahmi, 2015). Hal ini juga sesuai dengan penelitian  yang dilakukan oleh Chariri (2011) 
yang meneliti hubungan antara ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan  Corporate Social 
Responsibility  pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara ukuran dewan komisaris 
terhadap pengungkapan CSR.  
H4:      Ukuran  Dewan Komisaris  berpengaruh  positif  terhadap  CSR 
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3. Metode Penelitian 
3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.1.1. CSR 
Pengungkapan CSR adalah salah satu media bagi bank syariah untuk menunjukkan tanggung 
jawabnya kepada para pemangku kepentingan. Penilaian menggunakan scoring dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut:  a. Nilai 0: Jika sama sekali tidak ada pengungkapan terkait item CSR 
berdasarkan ISR pada laporan tahunan dan Nilai 1: Jika terdapat pengungkapan terkait item CSR 
berdasarkan ISR pada laporan tahunan.  
CSR Disclosure Index (CDI jt) = (∑_(i=1)^n▒〖X IJT〗)/N 
Dimana :  
CDI jt = CSR Disclosure Index untuk dimensi j dan periode t 
Xijt  = Variabel X dari 1 sampai n untuk dimensi j dan periode t  
N  = Jumlah variabel/ pernyataan (50) 
 
3.1.2. Manajemen Laba 
Penelitian ini mengikuti penelitian Beatty et al. (2002) dan Cornett et al. (2009) dalam Grogiou et al. 
(2014) dengan memperkirakan LLP. Secara khusus, penelitian Grogiou et al. (2014) memperkirakan 
dengan OLS regression dan menghapus observasi yang berpengaruh dengan menggunakan kriteria 
jarak. Dengan demikian, memperkirakan model 1 sebagai berikut: 
〖LLPTL〗_it=α_t+ƅ_1 〖SIZE〗_it+ƅ_2 〖NPL〗_it+ƅ_3 〖LLR〗_it+ƅ_4 〖REAL〗_it+ƅ_5 
〖COM〗_it+ƅ_6 〖CON〗_it+ɛ_it......................................................... (1) 
Keterangan :  
LLP = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (Loan Loss Provisions) 
TL/TF= Total Kredit (Total Loans)/ Total Pembiayaan (Total Financing) 
SIZE  = Ukuran Peusahaan (diukur dengan logaritma natural dari total aset) 
NPL = Kredit/ Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Loans) 
LLR = Cadangan Kerugian Kredit (Ratio of Loans Reserves to Total Loans) 
REAL = Rasio kredit/ Rasio pembiayaan real estate (ratio of real-estate loans) 
COM   = Rasio kredit komersial dan industri (ratio of commercial and industrial loans)  
CON  = rasio kredit nasabah dan cicilan (ratio of consumer and installment) atau rasio pembiayaan 
nasabah 
Menurut Cornett et al. (2009) dalam Grogiou, et al. (2014) istilah error term pada persamaan (1), 
selanjutnya akan digunakan pada persamaan (2) yang digunakan  menentukan DLLP 
〖DLLP〗_it   = ɛ_(it x 〖LOANS〗_it )/〖ASSETS〗_it  ....................................................................(2) 
Keterangan : 
DLLPit  =Diskresioner penyisihan penghapusan aktiva produktif perusahaan i pada periode t   
LOANSit  = Total Kredit perusahaan i pada periode t / Total pembiayaan 
ASSETSit   = Total Aset perusahaan i pada periode t 
Untuk menentukan diskresioner RSGL (DRSGL), kembali mengikuti penelitian dari Beatty et al. 
(2002) dan Cornett et al. (2009). Jadi, kita menjalankan fixed-efek OLS regresi dan menghapus 
pengamatan berpengaruh dengan menggunakan penelitian Cook, 1997 dalam Grogiou et al., 2014). 
Istilah error term pada persamaan  (2), selanjutnya akan digunakan pada persamaan (3) yang digunakan 
kriteria jarak dalam model di bawah ini: 
〖RSGL〗_it = α_t + ƅ_1 〖SIZE〗_it + ƅ_2 〖URSGL〗_it + ɛ_it.........................................................(3) 
Keterangan: 
RSGL = Keuntungan maupun kerugian surat beharga yang dapat direalisasi  
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SIZE    =Ukuran peusahaan (diukur dengan logaritma natural dari total aset) 
URSGL= Keuntungan maupun kerugian surat beharga yang tidak dapat direalisasi  
      Residual dari persamaan (3) disebut dengan "akrual abnormal". Dengan demikian, manajemen 
laba (EM) untuk setiap sampel bank sebagai perbedaan antara RSGLs diskresioner dan LLPs 
diskresioner (Cornett et al., 2009 dalam Grogiou et al., 2014).  Dengan demikian didapat rumus untuk 
menentukan manajemen laba (EM) sebagai berikut : 
〖EM〗_it = 〖DRSGL〗_it - 〖DLLP〗_it………………………………………………………(4) 
Keterangan: 
〖EM〗_it  = Manajemen laba perusahaan i pada periode t 
〖DRSGL〗_it = Diskresioner keuntungan maupun kerugian surat beharga yang dapat direalisasi  
perusahaan i pada periode t 
〖DLLP〗_it    = Diskresioner penyisihan penghapusan aktiva produktif perusahaan i pada periode t 
 
3.1.3. Profitabilitas 
Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap rupiah 
aktiva yang digunakan dan memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva dalam upaya memperoleh pendapatan 
(Darsono dan Ashari, 2005). Rumus Perhitungan ROA adalah sebagai berikut : 
Return on Asset (ROA) = (Laba Bersih)/(Total Aktiva) 
3.1.4. Ukuran bank 
Ukuran bank adalah besarnya lingkup atau luas perusahaan dalam menjalankan operasinya. Sebagai 
proksi ukuran perusahaan, penelitian ini menggunakan log of total assets 
.Size = LN (Total Assets) 
Keterangan: 
LN (Total Assets) = Logaritma natural total aktiva 
 
3.1.5. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini adalah sama dengan penelitian Fahmi (2015) yaitu 
dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan komisaris perusahaan. Adapun pengukurannya dengan 
menggunakan rumus :  
UDEKOM = ∑ Jumlah dewan komisaris Bank Umum Syariah) 
3.2. Metode Pengambilan Sampel 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.  Kriteria yang 
ditetapkan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Statistk Perbankan Syariah Indonesia dari tahun 2010-2015 dan Bank Umum 
Syariah yang memiliki laporan tahunan  (annual report) lengkap selama tahun 2010-2015.  
3.3. Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut : 
CSRi,t = α0 + α1 TAi,t + α2ROA + α3 SIZEi,t + α4 UDEKOMi,t+ ɛit………………(5) 
Dimana : 
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CSR  =  Indeks pengungkapan corporate social responsibility 
TAit   =  Ukuran manajemen laba 
ROA  =  EBIT dibagi total aktiva 
SIZE  =  log of total asset 
UDEKOM = Jumlah dewan komisaris yang ada   
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Deskriptif Statistik 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel CSR lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
standar deviasinya (0,651414>0,1194246). Hal ini menggambarkan bahwa nilai pengungkapan CSR 
pada penelitian ini cukup bervariasi. Selanjutnya nilai rata-rata variabel manajemen laba adalah sebesar 
0,000668 atau 0,0668%. Nilai rata-rata manajemen laba sebesar 0,000668 yang mendekati nilai nol 
menunjukkan tindakan manajemen laba yang dilakukan Bank Umum Syariah sangat kecil. Nilai rata-
rata manajemen laba lebih kecil dari nilai standar deviasinya (0,000668>0,0041925) menggambarkan 
bahwa pola manajemen laba yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini cukup bervariasi. 
Selanjutnya variabel profitabilitas bank umum syariah diukur dengan ROA menunjukkan nilai rata-
rata variabel ROA lebih besar dari nilai standar deviasinya (0,005790 > 0,00553524) yang berarti 
bahwa nilai variabel ROA dalam penelitian ini kurang bervariasi. Selanjutnya variabel ukuran bank 
(size), nilai nilai rata-rata dari variabel ukuran bank lebih besar dari nilai standar deviasinya 
(30,0565>1,1043781) yang menunjukkan bahwa tidak ada variasi ukuran perusahaan pada sampel 
dalam penelitian ini. Terakhir variabel ukuran dewan komisaris (udekom). Jumlah rata-rata dewan 
komisaris yang dimiliki oleh seluruh bank umum syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
telah memenuhi ketentuan yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang 
pelaksanaan good corporate governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 
menyatakan bahwa bank umum syariah harus memiliki dewan komisaris sekurang-kurangnya sebanyak 
3 orang. Nilai rata-rata ukuran dewan komisaris lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 
deviasinya (4,081>1,2105641). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah variabel udekom kurang bervariasi 
Table 1. Deskriptif Statistik 
Variabel Mean Std. Deviation 
CSR 0,651414 0,1194246 
EM 0,000668 0,0041925 
ROA 0,005790 0,0053524 
SIZE 30,05565 1,4043871 
UDEKOM 4,081081 1,2105641 
 
4.2. Hasil Analisis Berganda 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 pada penelitian ini adalah sebesar 0,652553. Hal ini 
menggambarkan bahwa besar persentase variabel CSR yang bisa dijelaskan oleh variabel 
independennya yaitu EM, ROA, SIZE, dan Udekom dipersentasekan sebesar 65,2553 %, sedangkan 
34,7447% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
Hasil pengujian hipotesis 1 antara variabel manajemen laba dengan variabel CSR (Coporate Social 
Responsibility) pada Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,218399 dan nilai signifikan sebesar 
0,0491. Nilai koefisien yang  positif dan nilai signifikansi yang < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara manajemen laba dengan CSR. Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama 
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diterima. Hasil pengujian hipotesis  antara variabel ROA dengan CSR pada Tabel 4.10 menunjukkan 
nilai koefisien variabel ROA sebesar -0,076660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,1016. Nilai 
koefisien yang negatif menggambarkan terdapat hubungan negatif antara ROA dengan CSR. Namun 
dikarenakan nilai signifikannya > 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa ROA tidak berpengaruh secara  
terhadap CSR, sehingga hipotesis kedua ditolak.  
Hasil pengujian antara variabel ukuran perusahaan (size) dengan CSR  pada Tabel 2 menunjukkan 
nilai koefisien variabel ukuran  perusahaan (size)  sebesar  - 0,000179 dengan nilai signifikansinya 
sebesar 0,5498. Nilai koefisien yang negatif menggambarkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
size dengan CSR. Namun dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,5498 > 0,05) 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang  antara size dengan CSR pada Bank Umum Syariah, 
maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil pengujian hipotesis antara variabel ukuran dewan komisaris dengan 
CSR pada Tabel 2 menunjukan nilai koefisien sebesar  -0,000909 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,0755. Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 
negatif  terhadap CSR pada Bank Umum Syariah.  Namun nilai signifikansi yang dimiliki oleh variabel 
ukuran dewan komisaris lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
ditolak 
Table 2. Hasil  Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Nilai t Sig 
EM 0,218399 1,967960 0,0491* 
ROA -0,076660 -1,637020 0,1016 
SIZE -0,000179 -0,598096 -0,5498 
UDEKOM -0,000909 -1,777599 0,0755 
Adjusted R2         0,652553 
F-hitung 24,230 
Sig  0,000 
4.3. Pembahasan 
4.3.1. Manajemen Laba terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukan bahwa manajemen laba 
berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang memiliki manajemen laba yang tinggi mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) lebih banyak dibandingkan bank yang memiliki manajemen laba rendah. 
Berdasarkan statistik deskiptif nilai rata-rata (mean) variabel manajemen laba yang dimiliki oleh Bank 
Umum Syariah yang menjadi sampel  bernilai positif dan mendekati nilai nol menunjukkan bahwa 
secara rata-rata bank tersebut selama periode pengamatan cenderung melakukan tindakan manajemen 
laba dengan pola maksmimalisasi laba walaupun sangat sedikit. Hal ini semakin diperjelas dengan data 
yang telah dikumpulkan, bank yang melakukan manajemen laba dengan pola maksimalisasi laba dan 
minimalisasi laba menunjukkan adanya perbedaan dalam pengungkapan CSR, walapun perbedaan 
tersebut tidak signifikan. Hal inilah yang menyebabkan manajemen laba berpengaruh terhadap CSR 
pada Bank Umum Syariah. Perusahaan yang memiliki manajemen laba yang tinggi cenderung membuat 
pencitraan positif dengan melakukan pengungkapkan CSR. Sehingga semakin tinggi manajemen laba 
akan menyebabkan semakin tinggi pengungkapan CSRnya. Pengungkapan CSR dilakukan oleh 
perusahaan sebagai alasan strategis dalam menjaga hubungan dengan para stakeholdernya dan CSR 
digunakan sebagai mekanisme perlindungan diri manajemen atas tindakan manajemen laba yang 
dilakukan. Sedangkan bank yang manajemen labanya rendah mengungkapkan CSR, bukan karena 
termotivasi oleh tindakan manajemen laba, tetapi mungkin hanya untuk memenuhi peraturan yang ada 
yaitu UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan terbatas.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi. Berdasarkan teori agensi, diasumsikan bahwa 
individu-individu bertindak berdasarkan self interest  atau untuk memaksimalkan kepentingan diri 
sendiri, maka dengan adanya asimetri informasi mendorong manajemen untuk menyembunyikan 
beberapa informasi yang tidak diketahui pemilik. Keadaan ini menyebabkan konflik kepentingan antara 
manajemen dengan pemilik. Untuk meminimalkan konflik kepentingan ini dibuatlah laporan keuangan 
(Jensen dan Meckling, 1976). Namun, laporan keuangan ini rentan akan manipulasi, sehingga 
menciptakan keadaan oportunistik yaitu manajemen laba, sehingga laporan keuangan tersebut tidak 
mencerminkan gambaran ekonomi yang akurat dari perusahaan. Akibatnya para stakeholder dapat 
membuat penilaian yang salah terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan akan terkena dampak negatif 
jika terdeteksi melakukan manajemen laba seperti, hilangnya komitmen karyawan, kehilangan 
pelanggan, tekanan dari investor, pembelotan dari mitra kerja, boikiot dari masyarakat dan pemberitaan 
jelek dari media, dan akhirnya merusak reputasi perusahaan, perusahaan akan kehilangan dukungan dan 
meningkatnya kewaspadaan dan kecurigaan dari para stakeholder (Zahra et al., 2005).  Untuk 
mempertahankan posisi manajer dan mendapatkan dukungan kembali, maka manajemen membuat 
kebijakan CSR. Melalui kegiatan CSR, manajer mengejar tujuan yang berbeda yaitu untuk 
mendapatkan legimasi dari masyarakat, regulasi yang menguntungkan dan berkurangnya kemungkinan 
produk perusahaan diboikot serta dapat mengurangi kemungkinan sedang diawasi oleh stakeholder.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Grogiou et  al. 
(2014), Sari dan Utama (2014), Prior, et al. (2007) yang menyatakan bahwa manajemen laba 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat CSR. Dalam penelitiannya Prior, et al. (2007) 
menjelaskan bahwa manajer yang melakukan manajemen laba akan terdorong untuk melaksanakan 
kegiatan CSR sehingga dapat mengurangi kemungkinan dipecat atau diambil alih posisinya oleh orang 
lain bila diketahui melakukan manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Djuitaningsih dan Marsyah (2012). Imhoff dan Thomas (1994) dalam 
Djuitaningsih dan Marsyah (2012) menyatakan bahwa perusahaan dengan metode akuntansi yang lebih 
konservatif (diproksikan dengan perusahaan yang terlibat untuk mengurangi manajemen laba) akan 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (CSR) lebih banyak kepada Stakeholder. Pengungkapan 
tanggung jawab sosial akan membuat pelaporan keuangan menjadi transparan sehingga mendorong 
manajer untuk mengurangi praktik manajemen laba. Berdasarkan teori legitmasi dan teori stakeholder, 
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan dukungan dari para stakeholder, perusahaan harus 
mengungkapkan lebih banyak CSR dengan mengurangi tindakan maajemen laba.  
4.3.2. Return On Asset (ROA) terhadap Corporate Social Resonsibility (CSR) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR). Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
Bank Umum Syariah tidak tergantung dengan tingkat ROA yang dihasilkan oleh bank tersebut. Jika 
dilihat dari hasil satistik deskriptif, rata-rata (mean) tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh Bank 
Umum Syariah yang menjadi sampel selama periode pengamatan termasuk ke dalam bank yang tidak 
profitable, namun dengan tingkat ROA yang tergolong kecil bank umum syariah tetap melakukan 
pengungkapkan CSR. Untuk melakukan pengungkapan CSR sebuah perusahaan memerlukan biaya 
yang dapat mengurangi profitabilitas yang dihasilkan, dengan tingkat profitabilitas yang dhasilkannya 
baik saat mengalami peningkatan atau penurunan Bank Umum Syariah tidak selalu mempertimbangkan 
untuk mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan pengungkapan CSR. Sehingga sebesar apapun 
tingkat profitabilitasnya Bank Umum Syariah akan tetap melakukan pengungkapan CSR. Selain itu, 
perusahaan Bank Umum Syariah menganggap bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan akan memberikan nilai positif bagi perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori agensi, teori legitimasi dan teori stakeholder yang 
menyatakan bahwa perolehan laba yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan 
informasi sosial yang lebih luas. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan laba yang tinggi akan 
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menjadi sorotan, maka perusahaan akan mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan tanggung jawab 
sosial (Sari, 2012). Dengan kata lain perusahaan dengan profit yang lebih tinggi kemungkinan akan 
melakukan pengungkapan yang lebih luas dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi, seperti 
promosi jabatan dan kompensasi (Watts dan Zimmerman, 1986). Sebaliknya, apabila profit perusahaan 
menurun, manajer akan cenderung mengurangi informasi yang diungkapkan dengan tujuan untuk 
menyembunyikan alasan-alasan mengapa profit perusahaan mengalami penurunan Rosiana, dkk (2015).  
Ketidakkonsistenan antara hasil penelitian ini dengan teori terjadi karena bank umum syariah akan 
tetap mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan yang sudah menjadi kewajiban perusahaan 
sebagaimana telah diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007. Pengungkapan CSR perusahaan akan dapat 
melangsungkan usahanya dalam jangka panjang, dan memantapkan brand positioning mereka di 
masyarakat yang akan menjadi keuntungan tersendiri bagi perusahaan karena dapat menaikkan 
pendapatan atau laba. Walaupun tujuan utamanya mencari keuntungan namun perusahaan tidak dapat 
dilepaskan dari masyarakat dan lingkungan sekitar. Selain itu, dari perspektif Islam sebuah perusahaan 
harus bersedia untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial penuh tanpa mempertimbangkan apakah 
perusahaan tersebut menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian (Othman, et.al, 2009). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianto dan Asror (2014), 
Widiawati dan Raharja (2012), Raditya (2012) dan Othman et al. (2009) yang membuktikan bahwa 
ROA berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang artinya profitabilitas 
perusahaan yang tinggi akan memberikan kontribusi terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
(CSR). Adapun Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Haribowo (2015), Trisnawati (2014), Kurnianingsih (2013) dan Yuliana, dkk (2008) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Tidak 
berpengaruhnya profitabilitas terhadap CSR terkait dengan kelemahan profitabilitas sebagai alat 
pengukur kinerja dan adanya perbedaan cara pandang pengusaha terkait dengan dualism hubungan CSR 
dan laba, yaitu sebagian memandang CSR sebagai pengurang laba dan sebagian lainnya berpandangan 
sebaliknya.  
4.3.3. Ukuran Bank (Size) terhadap Corporate Social Responsibility  
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini menunjukkan bahwa besar 
kecilnya ukuran suatu perusahaan yang tercermin dari total asset yang dimilikinya tidak mempengaruhi  
luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR). Selain itu, berdasarkan statistik deskriptif Bank 
Umum Syariah yang menjadi sampel selama periode pengamatan secara rata-rata tergolong perusahaan 
yang berukuran sedang, bank umum syariah tersebut tidak selalu mempertimbangkan total asset yang 
dimilikinya untuk mengeluarkan biaya yang ditujukan untuk pengungkapan tanggung jawab sosial, 
sehingga besar kecilnya ukuran bank tersebut tidak mempengaruhi CSR yang diungkapkannya. Alasan 
lainnya adalah karena yang menjadi sampel dalam penelitian ini merupakan Perbankan Syariah yang 
dalam kegiatannya sudah di nilai sesuai dengan syariah sehingga kegiatan sosial seperti Corporate 
Social Responsibility (CSR) cenderung akan diungkapkan. Perusahaan juga menganggap bahwa 
pengungkapan CSR sangat penting untuk mengangkat citra perusahaan dan tingkat penjualan di tengah 
ketatnya persaingan.  
Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung teori agensi, legitimasi dan stakeholder, ketiga teori 
ttersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CSR. Teori agensi yang 
menyatakan bahwa semakin besar suatu  perusahaan maka biaya keagenan yag muncul juga semakin 
besar, untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan cenderung mengungkapkan informasi 
yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut (Sembiring, 2005). Sesuai dengan teori 
stakeholder eksistensinya perusahaan yang besar akan diikuti dengan pengungkapan CSR yang tinggi 
karena untuk menjaga hubungan saling menguntungkan antara perusahaan dan stakeholder-nya. 
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan yang berskala besar menjadi lebih terlihat serta diawasi oleh 
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masyarakat dan pemerintah. Sesuai dengan pemahaman teori legitimasi, perusahaan harus 
melaksanakan aktivitas operasional perusahaan yang sah serta tidak merugikan lingkungan dan 
masyarakat, sehingga perusahaan berskala besar mempunyai kewajiban untuk mematuhi norma dan 
memenuhi harapan masyarakat di sekitar perusahaan tersebut berada, salah satunya adalah dengan 
melakukan pengungkapan sukarela atau informasi sosial. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Pradnyani dan Sisdnyani (2015), 
Oktariani (2014), kurnianingsih (2013), dan Yuliana, dkk,  (2008), yang menyatakan bahwa luas 
sempitnya pengungkapan CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan tidak tergantung dengan ukuran 
perusahaan tersebut. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Othman, et al, Roziani dan Sofie (2010), Lestari (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan CSR. Othman, et al. (2009) 
meyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar adalah perusahaan yang memiliki sumber daya yang 
lebih banyak daripada perusahaan yang lebih kecil. Perusahaan yang besar sudah pasti memiliki 
pembiayaan, fasilitas, sumber daya yang lebih banyak, sehingga perusahaan besar akan lebih 
mengungkapkan kegiatan sosialnya sesuai dengan prinsip Islam.  
4.3.4. Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Corporate Social Responsibility 
Hasil pengujian terhadap hubungan antara ukuran dewan komisaris dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh  terhadap CSR. Berdasarkan 
hasil dari statistik deskriptif, secara rata-rata Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian ini 
telah memiliki jumlah dewan komisaris yang telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, namun banyaknya jumlah dewan komisaris tersebut tidak mempengaruhi jumlah 
pengungkapan CSR. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan walapun jumlah dewan komisaris yang 
dimilki oleh bank umum syariah sedikit, namun bank tersebut tetap melakukan pengungkapan CSR. 
Penjelasan tentang tertolaknya hipotesis ini dapat ditinjau dari fungsi dewan komisaris di Indonesia. 
Dewan komisaris adalah dewan yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 
kepada direktur Perseroan Terbatas (PT). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dewan komisaris 
mempunyai fungsi pengawasan termasuk dalam penentuan program CSR, tetapi direksilah yang 
mengambil keputusan operasional. Tidak berpengaruhnya ukuran dewan komisaris terhadap CSR juga 
disebabkan karena kebijakan CSR merupakan langkah strategis dari manajemen bukan dari dewan 
komisaris dan dewan komisaris tidak terlibat langsung terhadap kebijakan tersebut.  Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2013), Wijaya (2012) dan Yuliana dkk 
(2008) yang menyatakan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  
Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung teori agensi, teori legitimasi dan teori stakeholder, di 
mana ketiga teori tersebut menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR). Berdasarkan teori agensi, legitmasi dan stakeholder, Semakin 
besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 
monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab 
sosial, maka tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Haribowo (2015), Veronica 
(2010) Sabeni (2002) yang menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap luas 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa manajemen laba yang diukur dengan persamaan Grogiou (2014) terbukti berpengaruh secara 
positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, 
Ukuran perusahaan (size) yang diproksikan dengan logaritma natural total asset dan Ukuran dewan 
komisaris tidak terbukti berpengaruh secara positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR), 
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melainkan tidak berpengaruh terhadap CSR. Implikasi Penelitian bagi akademisi, hasil penelitian ini 
dapat dijadilan tambahan literatur bahwa tingkat pengungkapan CSR yang tinggi pada Bank Umum 
Syariah bisa saja dikarenakan adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan bank tersebut, Hasil 
penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi investor terutama investor muslim 
dalam menganalisis adanya perilaku manajemen laba berdasarkan pengungkapan CSR perusahaan. 
Investor juga diharapkan menggunakan pertimbangan yang cermat untuk mengambil keputusan 
investasi pada Bank Umum Syariah yang melaksanakan program CSR. Karena pengungkapan CSR 
yang tinggi dimungkinkan merupakan kompensasi adanya manajemen laba yang dilakukan oleh bank 
tersebut, Bagi perusahaan, diharapkan lebih menyadari pentingnya program CSR bagi kelangsungan 
hidup perusahaan di masa yang akan datang. Untuk itu, perusahaan diharapkan dapat menyelaraskan 
berbagai kepentingan stakeholder melalui program CSR dan memaksimalkan dampak positif CSR dan 
meminimalkan dampak negatif penggunaan CSR untuk menutupi adanya manajemen laba, sehingga 
kepentingan stakeholder tidak dirugikan dan Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi regulator dalam menghasilkan aturan-aturan terkait pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan terutama bagi perbankan syariah untuk menggunakan kerangka sosial yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan diantaranya, Penelitian ini memiliki 
masalah pada normalitas data, setelah dilakukan penormalan data dengan casewise diagnostic, masih 
ada data penelitian yang berdistribusi tidak normal dan Penelitian ini mengukur CSR dengan indeks 
Islamic Social Responsibility (ISR) yang digunakan di Negara lain, sehingga kurang cocok digunakan 
di Indonesia yang mana dalam pengungkapan CSRnya Bank Umum Syariah di Indonesia masih 
mengacu pada indeks GRI (Global Reporting Initiative). Dengan adanya keterbatasan penelitian, 
disarankan Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah  sampel penelitian ke seluruh sektor 
perbankan yang terdaftar di Bank Indonesia, sehingga cakupan sampel penelitian lebih luas agar sampel 
yang diperoleh semakin banyak dan hasil penelitian sejenis semakin baik dan menambah jumlah 
periode pengamatan agar lebih panjang dari sebelumnya, sehingga dapat terlihat perusahaan yang 
benar-benar konsisten dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan indikator pengungkapan CSR yang lebih sesuai dengan karakter 
Perbankan Syariah di Indonesia. Misalnya indeks GRI (Global Reporting Intiative) : 
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